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 Ringkasan Eksekutif

Raja Ampat terletak di dalam wilayah
known as the global
epicenter of marine species richness,
endemism, and a diver’s paradise. But
without permanent protection and removal
of nickel concessions, Raja Ampat could

Investigasi lapangan oleh Auriga Nusantara
mengungkap dampak lingkungah yang .
berkepanjangan akibatipenambangan nikel
di Raja Ampat. Dokumentasi dari lapangan

_menunjukkan bukti yang nyata: terumbu
- karang yang hancur dan memutih mati

akibat lalu lalang kapal, sedangkan yang
lainnya tertutup sedimen dari lumpur akibat
aktivitas tambang di daratan pulau.

Terdorong oleh permintaan nikel untuk
transisi energi tersebut, Indonesia, yang
dijuluki sebagai “OPEC nikel,” telah
menerbitkan IUP nikel atas lebih dari
25.000 hektare di wilayah kepulauan

ini.2 Namun, protes keras di pertengahan
tahun ini mendorong pemerintah untuk
mencabut empat dari.lima IUP yang sudah
diberikan di Raja Ampat, dengan alasan

“ telah terjadi “berbagai pelanggaran terkait

dengan lingkungan hidup.” Meskipun
demikian, keanekaragaman hayati laut

5 .~ dan‘masyarakat di Raja Ampat masih

menghadapi ancaman dari 1lUP. nikel masih
ada, dan terbuka kemungkinan perusahaan
tambang akan kembalilagi ke Raja Ampat.
Kegiatan pertambangan nikel di Raja Ampat

dapat memicu gelombang erosi terumbu
karang: Meta-analisis terbaru mengenai
dampak sedimen pada terumbu karang
menemukan ambang batas kematian
karang yang jauh lebih rendah daripada
yang diperkirakan.sebelumnya.*

Menimbang ketidakpastian yang ada

saat ini, analisis penilaian-ancaman

ini menunjukkan bahwa kegiatan
pertambangan nikel masih bisa berdampak
pada 2.470 hektare terumbu karang

dan 7.200 hektare tutupan hutan, serta
kesejahteraan dan mata pencaharian 64.141
anggota masyarakat adat dan lokal yang
berada di 3,66 juta hektare dalam kawasan
Geopark UNESCO Raja Ampat.®

R

Terumbu karang tertutup sedimen pertambangan
nikel di perairan sekitar Pulau Manuran.

2 Background image: Excavators operating on Kawei

Island, captured on December 2024. Sea water turns
to red from mining on top of the hill. Image credit:
Auriga Nusantara
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Bahkan setelah Pemerintah Indonesia membatalkan hampir semua IUP nikel, perairan
biru nan jernih di Raja Ampat masih dapat berubah menjadi warna merah berlumpur.

Pertambangan nikel di Raja Ampat }
merupakan contoh nyata akan ancaman
yang dihadapi oleh lebih dari 280 pulau
dengan konsesi serupa di berbagai daerah

- diiindonesia.* Raja Ampat adalah wilayah
.  kepulauan'seluas 6,7 juta hektare, di mana
EH&Uhny‘é-sudah ditetapkan sebagai

sembilan kawasan lindung dan satu Geopark

' . Global UNESCO:. Wilayah tersebut merupakan

habitat bagi 75% spesies karang dunia, lebih
dari1.600 spesies ikan, populasi ikan pari
manta karang terbesar, serta lima spesies

. penyu yang dilindungi, termasuk penyu sisik
.7 Yyang terancam kritis.”

| * Tanpa adan;‘?penegakan perlindungan no-

go zone atau zona terlarang, serta safeguards
atau pengamanan permanen, IUP nikel

yang pernah dicabut dapat diberlakukan
kembali.

89 Kendatipun pemerintah
Indonesia telah mengumumkan pencabutan
empat IUP, belum ada bukti konkret yang
menunjukkan bahwa pencabutan betul-
betul ditegakkan, atau bahwa pemulihan
lingkungan sudah direncanakan di pulau
manapun yang terdampa.

Sebagaimana dibahas di bawah ini, kegiatan
pertambangan nikel serta sarana prasarana
terkait telah mengurangi luas tutupan hutan
dan mata pencaharian di berbagai pulau

di Raja Ampat. Nelayan di Pulau Kawei
melaporkan bahwa suara dan getaran dari
kegiatan pertambangan nikel mengusir ikan
dan lumba-lumba.™

Pada saat laut pasang, kegiatan operasional
nikel di Pulau Manuran mengakibatkan

- semburan polusi yang mengalir langsung

ke wilayah pedesaan. Pulau tetangga di luar
kawasan Geopark Raja Ampat menjadi bukti
atas apa yang dapat terjadi: Di Pulau Gag,
warga takut terkena penyakit kulit apabila

berenang di perairan yang tercemar.’> Di
Pulau Obi, kegiatan pertambangan nikel
dikaitkan dengan tindakan penggusuran
paksa,” pengrusakan hutan keramat, ikan
yang terkontaminasi, dan karsinogen dalam
air minum. Emisi karbon dari satu smelter
(instalasi peleburan nikel) di Pulau Obi
setara dengan emisi dari 1,8 juta kendaraan
penggerak empat roda.”

16,17 R

Kegiatan pertambangan nikel di dalam dan
sekitar Raja Ampat dapat menyebabkan
“marginalisasi ganda” bagi masyarakat pulau
kecil di mana mereka tidak dilibatkan dalam
pembahasan tentang IUP, tetapi menderita
akibat dari kerusakan lingkungan yang
timbul.'”® Hal tersebut berdampak pada aturan
adat dan ingatan kolektif masyarakat adat
dan lokal yang menghormati Raja Ampat
(baca “Empat Raja”} sebagai tanah dan

laut keramat.™

Auriga Nusantara menemukan bahwa

lahan yang digunakan untuk kegiatan
pertambangan di Raja Ampat mengalami
percepatan laju perluasan sebesar tiga kali
lipat dibanding lima tahun sebelumnya.
Berdasarkan hasil analisis lainnya tentang
tumpang tindih IUP dengan kawasan
konservasi di Raja Ampat, disimpulkan bahwa
perubahan signifikan pada tutupan lahan
dari tahun 2015 sampai 2023, terutama di
Pulau Gag, Pulau Kawei, dan Pulau Manuran,

20 Lebih lanjut, dicatat bahwa kebijakan
yang kontradiktif tentang perlindungan dan
pengusahaan “tidak sejalan dengan prinsip-
prinsip keadilan ekologis, kesinambungan
dari generasi ke generasi, maupun hak
masyarakat adat untuk menikmati ruang
hidup yang bersih dan berkelanjutan”.
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permanen, Raja Ampat?
dapat menjadi korban
darurat merah dari transisi
energi.

PETA 1: PERTAMBANGAN NIKEL RAJA AMPAT

Raja Ampat
- Terdapat lebih dari 22.000 S .. , .
: ) ' Pertambangan Nikel
hektare (ha) IUP nikel di .

dalam kawasan Raja Ampat; j ’ = _ E Konsesi Pertambangan Nikel

|__ Batas Geopark Raja Ampat
I Wilayah Kunci
Keanekaragaman Hayati

. 92% atau 7.200 ha tutupan O i BN Lamun
. : . hektar konsesi nikel ~ - : Bl Mangrove
hutan dibebani IUP nikel; |

Terumbu Karang

« 36% atau 2.400 ha terumbu 92% atau 7.200 ha

karang di dalam area kajian tutupan hutan dalam
konsesi nickel

terancam dengan tingkat

risiko tinggi.

"36% atau 2,470 ha

terumbu karang dalam
area studi berisiko*

Earth?|

?ﬁ“r-l_lﬂ | Insight

h Insight, Juli 2025 (&
endrawasih Wilson (Diphyllodes respublica)— HAMPIR TERANCAM
Pulau Waigeo, Indonesia. Kredit gambar: David Cook melalui Flickr
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Industri Pertambangan Nikel
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PETA 2: PERTAMBANGAN NIKEL DI PULAU MANURAN

° ° bt ~ = Earth®
Indonesia di Kawasan Laut Raja Ampat (e
, S - o , Pertambangan Nikel di Manuran
Dari 194 tambang nikel aktif di dunia, 14 di antaranya berada di Indonesia, di mana pada sepuluh tahun yang akan datang, hasil
produksi Indonesia diharapkan untuk memenuhi separuh permintaan global.? Hasil analisis citra satelit dan pengamatan di | Batas Geopark Raja Ampat
lapangan di Raja Ampat menunjukkan bahwa deforestasi akibat penambangan menyebabkan sedimentasi signifikan pada Area Studi 12 Mil Laut* ¥
perairan pesisir dan penurunan kualitas terumbu karang.?? Berdasarkan analysis baru lainnya, juga ditemukan bahwa “perubahan K )
[] Konsesi
tutupan lahan secara signifikan” terjadi antara tahun 2015 sampai 2023, terutama di Pulau Gag, Pulau Kawei, dan Pulau Manuran, Pertambangan Nikel
sehingga menyediakan “bukti konkret” akan degradasi ekosistem pesisir dan laut sebagai akibat dari kegiatan pertambangan Buffer 5km di Sekitar
nikel.* IPenelitian awal juga memperlihatkan dampak dari kegiatan pertambangan nikel pada rantai makanan, mulai dari alga, : Konsesi Nikel
lamun, dan terumbu karang,” hingga ikan dan manusia. Dalam salah satu kajian, jejak logam berat dari kegiatan pertambangan ¢ Ml Mangrove
e/, Terumbu Karang
N B ‘EI
..'.‘ ‘_I..;‘
NP i
o 0O 500 m
. P . [ |
I N /& 2 x
. -
| W
= > ®
it g - '
v %
| % &
\ \’
A '
\ = = 0
BT 41%
M_ g / terumbu karang dalam
area studi berisiko*
Deforestasi, erosi tanah, dan limpe Terumbu karang tertutup sedimen pertambangan nike! EEoEEIN s

Pulau Manuran terungka
Nusantara. Image. Cre

di Pulau Manuran. — Auriga (!

Eartn Insiaht, Jull 2025 (&) (D) (

ampasan Kewenangan Masyarakat atas
Pengelolaan Sumber Daya Alam

Kegiatan pertambangan nikel berskala besar, yang dimulai di Raja Ampat pada akhir tahun 1960an,
terkonsentrasi pada Pulau Gag, Pulau Kawei, dan Pulau Manuram. Pada tahun 2020, meskipun hadapi
banyak penolakan dari publik, serangkaian peraturan-perundang-undangan, terutama ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, membatasi hak persetujuan masyarakat setempat atas
proyek pertambangan besar di Indonesia.?’

Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia memfasilitasi percepatan perubahan yang melemahkan
penatakelolaan, pengawasan lingkungan, dan perlindungan masyarakat.?® Beberapa proposal mengurangi
transparansi dan memungkinkan calon pengusaha pertambangan yang tidak lazim, seperti kelompok
agama dan akademisi, untuk memperoleh izin, bahkan tanpa proses tender umum sekalipun. Proposal
legislatif terbaru mengikuti pola di mana pengawasan peraturan-perundang-undangan ketinggalan jauh
dari kegiatan ekstraksi nikel. Pada tahun 2022, kewenangan tunggal atas penerbitan izin untuk semua
mineral logam dipindahkan ke tingkat nasional.?®* Hingga tanggal 10 Juni 2025, lima perusahaan sudah
mengantongi IUP nikel atas lebih dari 25.000 hektare di Raja Ampat.*°

8

Manuran: Small Island, Big Concession on a Tiny Island

Devastates Coral Reefs and Forest

Di Pulau Manuran, deforestasi akibat kegiatan penambangan telah
merusakkan 15% dari total luas daratan pulau.

51 Areal IUP nikel di pulau ini

mencakup 1,173 hektare, padahal total luas pulau hanya sebesar 746 hektare

saja, sehingga sebagian besar areal izin terdapat di dalam ekosistem

laut Pulau Manuran.?? Warga desa diberitahu bahwa limpasan nikel bakal

ditampung di daratan, namun ketika turun hujan, luapannya membuat

perairan pesisir berubah warna menjadi kuning atau bahkan merah.** Pada
bulan Juni lalu, Menteri Lingkungan Hidup, Hanif Faisol Nurofiq mengaku
secara terbuka bahwa endapan dari kolam penampungan limbah tambang

nikel mengalir langsung ke laut. la juga mengaku bahwa Pulau Manuran
begitu kecil, sehingga ekosistemnya tidak sanggup membendungnya.”*
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MAP 3: NICKEL MINING ON KAWEI

Raja Ampat
Nickel Mining on Kawei

Raja Ampat Geopark Boundary 0 2km
12 Nautical Mile Study Area*

Ancaman terhadap Biota
Laut di Raja Ampat

Sejak tahun 2004, Kementerian Kelautan dan Perikanan mengelola jaringan
sembilan Kawasan Konservasi Perairan (KKP) seluas dua juta hektare dalam
bentuk Taman Laut Raja Ampat.*® Jaringan lain bersama LSM dan pemerintah
daerah setidaknya mencakup 12 KKP lainnya dengan total luas di atas 3,6 juta
hektare.*”

Earth? |

73Uriga |ieiohe

[] Nickel Mining
Concession

Skm Buffer Around
Nickel Concession

B Mangrove

Coral Reef

Raja Ampat terletak di tengah Segitiga Karang Dunia, yaitu ekosistem dengan
tingkat keanekaragaman hayati biota laut tertinggi di dunia. Sistem terumbu
karang besar, hutan mangrove, dan padang lamun di wilayah kepulauan
tersebut menjadi habitat kritis bagi keanekaragaman hayati laut: dari makhluk
raksasa seperti ikan hiu paus dan pari manta, sampai kuda laut kerdil dan
spesies hiu berjalan kecil bernama epaulette Raja Ampat. Berbagai spesies
baru terus ditemukan dan dicatat.*® Pada tahun 2018, misalnya, Raja Ampat
teridentifikasi sebagai habitat bagi ikan “fosil hidup” yang sangat langka: yaitu
ikan raja laut, spesies coelacanth (ikan purba) endemis*® yang berkaitan dengan
ikan lempung dan tetrapoda, dan memiliki garis keturunan yang melebihi 400
juta tahun.%04

Di antara penghuni Raja Ampat yang paling ikonik, ikan pari manta (Mobula
birostris) dan pari manta karang (Mobula alfredi) bermigrasi ke perairan yang
kaya akan nutrien di sekitar Selat Dam

' . 25% 83%
of forest cover on the
island is under nickel

concession

of coral reef within the
study area is at risk*

Sebagai
contoh, aliran endapan nikel akibat curah hujan tinggi dan kecuraman lereng
di Pulau Kawei dapat berdampak pada habitat pari manta karang, yang dikenal
dengan nama Eagle Rock.*?

The region also supports large populations of sea turtles, including the
endangered hawksbill (Eretmochelys imbricata) and green turtles (Chelonia
mydas).

b, .
g

: Raja Ampat mempunyai 14 bentang terumbu karang berbeda dan 75 habitat.** Hasil
; : - penelitian menunjukkan bahwa karangnya mempunyai daya tahan unik terhadap perubahan
- we = iklim, menimbang arus kuat, tingkat konektivitas larva yang tinggi, dan pembangunan
- et industri. Namun, aliran limbah nikel dan pengerukan suka “4‘
e Kegiatan pertambangan nikel dan perubahan iklim sudah berdampak pada terumbu
: Data awal dari

“> Hasil penelitian lain menemukan bahwa
konsentrasi kadar nikel berdampak pada jaringan karang dan mengubah struktur komunitas
mikrobioma.®

= : Anemone and W Rhynchocinetes
Giant manta ray. in‘the waters of - g@lqwgﬂsllm"kaja %t 45, | durbanensis,
"Raja Ampait. Image Credit Valerie “Ampat. Im- : ¢ | commonly known

v 2w

| age credit: Kary
| Marvia Flickr. CC
| BY-NC-ND 2.0

as the camel shrimp
and the hingebeak
prawn, is a species
of shrimp found in
the Indo-Pacific.
Image credit: John
Stevenson. CC BY 2.0

" 4 Hukalowia Flickr..CC BYSNC-SA 2.0

we Lifeless coral reef off of the Batang Pele Island.in
“ Monyaifun village from Auriga Nusantara field.i
pvestigation. - Auriga Nusantara F n
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Pulau Gag:

Mikrokosmos Ancaman Nikel

) [ Konsesi
el Pertambangan Nikel
Pl 27 Buffer Skm di Sekitar
KonsesiNikel | Vi ol daiia: sl 0
o/ Terumbu Karang |  [i-eeeeen s, Y R
\ B oes. 0000 | B lawmad TENE e ) I
- '-._ H ;)
Dampak sedimen nikel terhadap pari manta raksasa di sekitar Pulau Kawei masih memerlukan : W A
penelitian lebih lanjut. Image Credit: Valerie Hukalo melalui Flickr. CC BY-NC-SA 2.0 B — e J —

Terletak sekitar 40 km dari
salah satu lokasi selam yang
paling populer di dunia, yakni
Geosite Piaynemo,*’

terjadi penolakan terus-
menerus, sejak akhir tahun
1990an pemerintah tetap
mengembangkan kegiatan
pertambangan nikel di pulau
kecil tersebut, awalnya
dengan perusahaan asing
dan kemudian melalui anak
perusahaan dalam negeri.*®

Kegiatan pertambangan nikel
sudah memicu degradasi
hutan dan ancaman terhadap
biota laut di Pulau Gag,

yang merupakan bagian dari
kawasan konservasi Gag-
Waigeo Selatan. Pembukaan
lebih dari 187 hektare

hutan alam menyebabkan
risiko endapan akibat erosi
bagi ekosistem karang dan

perairan di sekitarnya r

12
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PETA 4: PERTAMBANGAN NIKEL DI PULAU GAG

Earth? |

}.ﬁ"riﬂa | Insight

Raja Ampat
Pertambangan Nikel di

50

Konsesi nikel di pulau kecil
manapun, termasuk Pulau
Gag, melanggar Undang-
Undang No. 27 tahun 2007

jo UU No. 1 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Wllayah
Pesisir dan pulau-pulau

kecil, yang secara eksplisit
melarang penambangan yang
“abnormally dangerous” di
pulau dengan luas di bawah
2.000 km?2." ((Catatan:
Meskipun Pulau Gag sudah
tidak termasuk dalam batas
areal Geopark, pulau tersebut
tetap menjadi bagian dari
analisis ini, menimbang status
awalnya dan kedekatannya
dengan Geopark.)

Kegiatan operasional juga
mengikis praktik tradisional
dalam penangkapan ikan,
meningkatkan risiko terhadap
kesehatan masyarakat, dan
mengancam budaya dan
adat setempat yang sudah

Pulau Gag

| Batas Geopark Raja Ampat
Area Studi 12 Mil Laut*

berlangsung dari generasi ke ..

generasi. Kini, masyarakat AN
terpaksa mencari ikan di B>l Sl
perairan jauh dengan waktu ;. s A

tempuh hingga dua jam.
Jangkar dari tongkang nikel {
telah merusak terumbu i i L _ N
karang. Warga mengaku ' et T - 99%
takut untuk berenang karena : terumbu karang dalam
air sudah tercemar.>? Kohesi area studi berisiko*
sosial masyarakat dan aturan
adat telah berubah karena
mata pencaharian tradisional epein i . @G
ditinggalkan karena warga w A

lebih mau bekerja untuk g % Wifds oo - L e Wi ... E A% ] G
paruh waktu (dan untuk % S e G ; % %fﬁ"&:f’t‘i;m&% S e “:h"‘ ¢
sementara) di perusahaan : — e
tambang.5?

100%

tutupan hutan di pulau
kecil dalam konsesi
nikel

0 25km

L

Di lepas pantainya,
pembangunan sarana

dan prasarana di Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK)
Sorong untuk menghasilkan
sampai 160.000 ton nikel
olahan per tahun®* dapat
meningkatkan lalu lintas
perkapalan dari Pulau

Gag sehingga menambah
ancaman terhadap biota laut
dan praktik tradisional dalam
penangkapan ikan.
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Ancaman terhadap Biodiversitas
Pulau, Iklim, dan Hutan

Lebih dari separuh (66%) luas daratan Raja Ampat
mencakup tujuh kawasan konservasi dengan total

luas mencapai 400.000 hektare.>>* Keanekaragaman
hayati yang teridentifikasi di empat pulau utama saja
mencakup 47 spesies mamalia, dengan satu spesies
endemis dan tiga spesies yang dilindungi; serta 114
spesies amfibi dan reptil.>® Walaupun ke-1.500 pulau
masih belum banyak diteliti, penelitian pada satu pulau
saja mendokumentasikan 132 spesies burung, termasuk
enam spesies terancam dan tiga spesies baru, dalam
enam habitat berbeda.?”

Sedimen pertambangan nikel di Pulau Manuran, Raja Ampat,
merembes ke perairan laut sekitarnya.
Image Credit: Auriga Nusantara, Desember 2024.
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Pemandangan udara Desa Kawassi, Kecamatan Obi, Pulau Obi, Kabupaten Halmahera Selatan, Selasa,
18 Oktober 2022, memperlihatkan limpasan pertambangan nikel dari Sungai Kawassi yang mengalir di
belakang desa. Sedikitnya lima perusahaan pertambangan nikel beroperasi di wilayah belakang Desa
Kawassi. Kerusakan akibat operasi nikel di Pulau Obi, meskipun tidak berada di Raja Ampat, merupakan

e peringatan keras tentang apa yang dapat terjadi.

Image Credit: The Washington Post melalui Getty Images
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Sejauh ini, industri nikel Indonesia telah dikaitkan dengan penghilangan lebih dari 75.000
hektare hutan tropis (lebih dari total luas negara Singapura).>® Hasil analisa citra satelit dan
pengamatan di lapangan menemukan peningkatan pesat dalam jumlah lubang tambang
di Raja Ampat. Menurut laporan dari Auriga Nusantara, luas lahan yang digunakan untuk
penambangan meningkat sebesar 494 hektare dari tahun 2020 sampai 2024, yakni tiga
kali lipat laju perluasannya selama lima tahun sebelumnya. Dari tahun 2015 hingga 2023,
pembukaan lahan, dan pembangunan jalan dan infrastruktur lain berkaitan dengan
penambangan nikel di Raja Ampat secara signifikan merusak-hutan sekunder dan vegetasi
pesisir, terutama di pulau kecil seperti Pulau Gag, Pulau Kawei, Pulau Batang Pele, dan
Pulau Manuran.>® : '




Ancaman terhadap Masyarakat

Selain berdampak pada lingkungan,
kegiatan pertambangan nikel
mengancam kohesi sosial
masyarakat, mata pencaharian
setempat, dan praktik budaya
leluhur. Berdasarkan hukum yang
berlaku di Indonesia, apabila
suatu kawasan yang sensitif
secara ekologis atau suatu wilayah
adat ditetapkan sebagai areal
pertambangan, maka masyarakat
yang terdampak kesulitan

untuk menolak atau menantang
penetapan tersebut.

Bagi beberapa masyarakat adat

di Raja Ampat, penambangan

nikel tidak sekedar mengancam
ekosistem, melainkan menghujat
bentang lautnya yang sakral dan
menyimpan mitos dan praktik yang
membentuk identitas masyarakat.®°®
Keyakinan adat menggambarkan
keseluruhan ekosistemnya di mana
“Hutan adalah Ibu, Laut adalah Ayah,
dan Pesisir adalah Anak.”® Seiring
dengan hilangnya hutan adat,
daerah penangkapan ikan menjadi
merah, dan garis pantai menjadi
gelap karena debu nikel. Praktik
biokultural dari leluhur terancam

punah.®? Kegiatan operasional
pertambangan nikel dapat
mengikis hukum adat, geografi
sakral, kehidupan ritual, dan
kesinambungan budaya, sehingga
merupakan ancaman kosmologis
maupun eksistensial.

Meskipun berada di luar wilayah
kepulauan Raja Ampat, kejadian di
Pulau Gebe menjadi cukup ilustratif:
satu situs sakral sudah menjadi
zona penggalian. Goa di Gunung
Kaf, yang sangat esensial untuk
spiritualitas leluhur masyarakat adat
Magimai, Magpo, dan Magtublo,
sedang dihancurkan. Sejak tahun
2020, warga masyarakat adat
menolak IUP PT Bartra Putra Mulia,
yang bertumpang tindih dengan
wilayah adatnya dan ditetapkan
tanpa persetujuannya.®*®4

Tujuh IUP nikel telah mengubah
bentuk warisan budaya dan ekologi
di Pulau Gebe. Warga masyarakat
melaporkan berkurangnya

sumber air, tergenangnya kebun
tradisional, dan tercemarnya daerah
penangkapan ikan akibat kegiatan
pertambangan.®

Preseden Buruk: Air Merah di Pulau Obi

Kasus kegiatan pertambangan nikel di Kepulauan Obi, yaitu bagian dari Kepulauan Rempah- o

Rempah, merupakan kisah peringatan bagi seluruh wilayah tersebut. Meskipun kegiatan
pertambangan dimulai di pulau utama pada tahun 2007, pada tahun 2019, perusahaan lokal
bernama PT Trimegah Bangun Persada diberi izin oleh pemerintah pusat dan provinsi untuk
membuang enam juta ton limbah smelter (instalasi peleburan nikel) ke dalam laut setiap
tahunnya.®® Aksi protes oleh masyarakat setempat memaksa perusahaan untuk membatalkan
rencana tersebut, namun warna air sungai dan pesisir di wilayah Obi tetap berubah menjadi
warna merah akibat pencemaran limbah nikel.®’

Penambangan dan pengolahan nikel
telah berdampak serius terhadap
masyarakat di Kepulauan Obi. Satu
kajian menemukan kontaminasi nikel
pada spesies ikan yang digunakan
untuk tujuan komersial dan konsumsi
masyarakat setempat.®® Perikanan
lokal yang mengekspor ikan cakalang
menemukan tingkat toksisitas yang
terlalu tinggi sehingga ikannya tidak
dapat diekspor.® Di wilayah daratan,
toksin merusak hasil pertanian dan
mengancam ketahanan pangan.
Hilangnya kebun pohon sagu,

yaitu salah satu makanan pokok
setempat, dapat menyebabkan
kelaparan di sekitar 39 desa pada
musim kemarau atau pada saat harga
beras meningkat. Setelah kegiatan
pertambangan mencemari sungai,
warga desa terpaksa mencari sumber
air minum alternatif, yang seringkali
terkontaminasi setelah turun hujan.
Untuk warga yang tidak mampu
membeli air dalam kemasan, tidak
ada pilihan lain.”

Manyaifun island Image Credit: Auriga Nusantara

Pada tahun 2022, dokumen yang

dibocorkan mengindikasikan keterkaitan antara kegiatan operasional pertambangan nikel
di sekitar Desa Kawasi dan keberadaan zat karsinogenik dalam pasokan air. Sampel air
yang diambil dari mata air desa dekat lokasi tambang menunjukkan kadar karsinogen Cr6
setinggi 140 parts per billion (ppb) atau bagian per miliar - jauh melebihi batas ambang
maksimum sebesar 50 ppb yang diperbolehkan berdasarkan peraturan-perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia.””?

Aksi protes masyarakat ditanggapi oleh aparat keamanan yang diturunkan oleh
pemerintah untuk melindungi perusahaan. Pada saat yang sama, masuknya pekerja dari
luar daerah, fasilitas industri berskala besar, serta urbanisasi yang tidak terkendali memicu
percepatan hilangnya tradisi dan adat setempat.”

Desa Kawasi sudah terdampak oleh kegiatan pertambangan nikel, termasuk areal
tambang, dua instalasi smelter dan satu instalasi pembangkit listrik berbahan bakar
batubara. Warga mengeluhkan penggusuran dari desa tanpa persetujuannya,’ serta
tingkat karsinogen tinggi dalam perairan.”

m- 'u..'l - R ‘i it
Pertambangan Nikel-di Pulau Obi, Halmahera, Maluku Utara,
Indonesia.

Image Credit: Foto oleh"Barry Kusuma melalui Getty Images
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Nusantara. Image Credit: Auriga Nusantara

Terumbu karang mati di lepas pantai Pulau Batang Pele, Desa Manyaifun, dari investigasi lapangan Auriga

dicirikan sebagai “jejaring yang
kompleks” yang tampak lebih
berpihak pada kepentingan pihak

AWAS! ANCAMAN PERTAMBANGAN NIKEL TERHADAP RAJA AMPAT

i ( i B O ' J_ LT : S Peraturan-perundang-undangan dalam. Perubahan ini meningkatkan
P A x ﬁa . T »ﬁ pertambangan Indonesia pernah risiko bahwa praktik hemat biaya

yang merusak lingkungan (seperti
pembuangan tailing ke laut dalam
yang sudah dilakukan dalam kegiatan

Oleh karena Pulau Batang Pele ditetapkan sebagai kawasan hutan lindung, maka penam-
bangan terbuka di pulau ini dilarang oleh peraturan-perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia. Sebagai gambaran nyata mengenai kontradiksi kebijakan nasional yang melekat
pada penambangan nikel di dalam kawasan Geopark UNESCO, meskipun IUP nikel sudah
diberikan, beberapa pejabat pemerintah menyatakan bahwa kemungkinan akan pener-
bitan izin lingkungan, yang merupakan kewajiban, sangat kecil. Namun demikian, warga
pulau telah melaporkan berbagai bukti tentang adanya lokasi eksplorasi.*

PETA 5: PERTAMBANGAN NIKEL DI PULAU BATANG PELE

Raja Ampat
Pertambangan Nikel di
Batang Pele

yang berkuasa daripada kepentingan
masyarakat dan lingkungan.”

pertambangan tembaga dan emas
di Indonesia) dapat saja dilakukan di
perairan Raja Ampat.

Tahun 2024 lalu, ketika Mahkamah
Konstitusi menolak uji materi
Berdasarkan Undang-Undang Cipta terhadap UU 27 Tahun 2007 yang
Kerja (UU Nomor 6 Tahun 2023), bertujuan melindungi pulau-pulau
larangan sebelumnya yang membatasi kecil dari kerusakan lingkungan
pertambangan lepas pantai hingga berskala besar, sistem peradilan tetap
7auriga &U;i;hh‘;l 2| 12 km dari garis pantai telah menuai harapan akan perlindungan
dihapuskan, sehingga memungkinkan dari pertambangan.”” Namun
pertambangan di seluruh wilayah demikian, tahun ini pemerintah masih
maritim di bawah yurisdiksi mengizinkan IUP di Pulau Gag.”®
Indonesia, termasuk wilayah laut

Sebagaimana hal di atas, reformasi
hukum telah disesuaikan untuk
kepentingan pertambangan.

[] Konsesi Pertambangan Nikel
Buffer 5km di Sekitar
Konsesi Nikel

Terumbu Karang
B Mangrove
Wilayah Kunci
Keanekaragaman Hayati
/4 T e e e ]
[__1 Batas Geopark Raja Ampat ' 4 Lk",
() Area Studi 12 Mil Laut* A

Peluang untuk memulihkan atau merusakkan:

T T

Pertambangan nikel di Raja Ampat merupakan suatu “paradoks” kebijakan
nasional di mana IUP diberikan untuk kawasan konservasi, khususnya di
Geopark Global UNESCO.” Bagi banyak pihak, kegiatan pertambangan nikel
di wilayah kepulauan yang kaya akan keanekaragaman hayati tersebut men-
jadi “kejanggalan besar” menimbang agenda Ekonomi Biru yang dicanangkan
pemerintah. Di luar keuntungan berjangka pendek dari pertambangan, Raja
Ampat memiliki nilai yang jauh lebih besar sebagai ekosistem hidup dengan

?_] . nilai ekologis intrinsik, manfaat sosial dan budaya yang unik, serta peluang
| " ekonomi regeneratif berjangka panjang.8°®

| HRET T Tindakan pencabutan IUP nikel di Raja Ampat baru-baru ini membuka ke-
TE 69% 10% 80% sempatan bagi pemerintah untuk memilih antara dua jalan yang berbeda:

wilayah kunci keanekaragaman
hayati di pulau kecil tumpang
tindih dengan konsesi nikel

melindungi dan memulihkan ekosistem yang unik ini secara permanen un-
tuk dikelola oleh masyarakat setempat; atau menghilangkannya dan praktik
tradisional dan kolaborasi internasional yang selama ini menopangnya.

terumbu karang dalam
area studi berisiko*

tutupan hutan di pulau kecil
dalam konsesi nikel

18 19
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Lirsme

« Kawasan lindung di Raja Ampat perlu _ Panel

Sekretaris Jenderal PBB tentang Mineral Kritis untuk Transisi Energi menyerukan
suatu paradigma pertambangan baru yang mendorong pemerintah di seantero
dunia agar menetapkan kawasan lindung sebagai no-go zone atau zona
terlarang bagi kegiatan ekstraksi mineral kritis untuk transisi energi.

S yang secara
R k d d e eksplisit melarang kegiatan pertambangan di Pulau kecil, dengan luas di bawah
e o I I I e n a S I a n o 2.000 km2. Pertambangan di Pulau Kecil, menurut Putusan Mahkamah Konstitusi
k _ e ; | 5 NO. 35 Tahun 2023, merupakan “abnormally dangerous activity”, yang bermakna
Se r u a n u nt u £ T e ety L (akan) menimbulkan risiko dan bahaya tinggi, kemungkinan timbulnya bahaya
: . g e O sangat besar, tidak dapat meniadakan risiko dengan kehati-hatian, bukan
Bera ks X

kegiatan yang lazim, tidak sesuai dengan tempatnya, dan manfaatnya tidak
sebanding dengan bahayanya.

MelindingiStatisiGeopark Global UNESCOIRajalAmpat cian menetapkannya

sebagai “kawasan suaka alam” berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1990, yang melarang kegiatan ekstraktif di kawasan tersebut.

« PSecara permanen _ di dalam dan di sekitar Raja

Ampat.

A

seperti infrastruktur ekowisata, serta konservasi dan restorasi

perairan berbasis masyarakat. -

- Memulihkan ekosistem yang terdegradasi oleh kegiatan pertambangan nikel df
Indonesia, untuk mencegah hilangnya lebih banyak keanekaragaman hayati dan b_
melindungi kesejahteraan masyarakat setempat. :

« Di seluruh Indonesia, mengembangkan dan

-
bagi masyarakat adat dalam pengambilan keputusan 3
tentang hal-hal yang berdampak terhadap lingkungan, budaya, dan mata )
pencahariannyas. k v

« Menjunjung tinggi hak masyarakat setempat atas lingkungan yang bersih dan

berkelanjutan. :
B

*"-.As mﬁlﬁ 4- ¥ o "
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Metodologi

Sanggahan Data:

Analisis geospasial dalam laporan ini, yang diupayakan agar menggambarkan potensi ancaman terhadap
ekosistem, menggunakan data dan metode yang paling baru, paling akurat, dan paling tepat yang tersedia.
Oleh karena itu, hasil dari analisis ini dapat berubah dari laporan ke laporan seiring dengan pembaruan data
dan/atau metode. Basis Data Global Area Kunci Biodiversitas atau World Database of Key Biodiversity Areas
(WDKBA) secara berkala menerbitkan pembaruan data berdasarkan hasil proses penilaian nasional..

Tumpang Tindih I1zin Usaha Pertambangan Nikel

Lapisan data areal konsesi pertambangan nikel merupakan subset tersaring dari lapisan areal konsesi
pertambangan Indonesia yang dibagikan oleh Auriga Nusantara. Analisis dalam laporan ini didasarkan pada
informasi tentang areal konsesi pertambangan yang tersedia pada bulan Desember 2024. Oleh karena itu,
terdapat kemungkinan bahwa update terbaru mengenai areal konsesi pertambangan nikel di Raja Ampat
masih belum tercermin. Lapisan data pertambangan nikel ditampalkan (overlay) dengan lapisan area kunci
biodiversitas untuk mengetahui tumpang tindihnya di dalam areal konsesi pertambangan nikel. Luas tutupan
hutan yang dibebani IUP nikel dihitung dengan menampalkan produk tutupan Hutan Tropis Basah JRC (JRC
Tropical Moist Forest/TMF) (Vancutsem, dkk., 2021) dengan lapisan data areal konsesi menggunakan Zonal
Histogram, dan kemudian merangkum jumlah piksel per areal konsesi.

Definisi Area Kajian

Analisis ini difokuskan pada pulau-pulau di dalam batas areal kawasan Geopark Raja Ampat yang berlaku saat
ini, serta Pulau Gag (yang pernah menjadi bagian dari Geopark) yang mempunyai areal konsesi nikel daratan.
Area kajian untuk masing-masing pulau ditetapkan dengan zona penyangga sebesar 12 mil laut di sekeliling
pulau, sesuai dengan batas laut teritorial Indonesia (UU Nomor 6 Tahun 1996).

Penyangga Terumbu Karang

Zona penyangga sebesar 5 km ditetapkan di sekeliling setiap areal konsesi pertambangan nikel untuk
menghitung dampaknya pada terumbu karang. Meskipun penelitian yang mengukur jarak penyebaran

nikel pada terumbu karang di Indonesia masih terbatas, penelitian terkait menunjukkan adanya akumulasi
logam berat pada karang dalam jarak 5 km dari lokasi pertambangan (Fernandez, dkk., 2006). Pendekatan

ini memberikan penilaian yang terstandardisasi mengenai dampak dari kegiatan pertambangan nikel pada
terumbu karang di sekitarnya, namun tidak mempertimbangkan sedimentasi dan kekeruhan. Terumbu karang
yang sedang terancam dikalkulasikan sebagai persentase terumbu karang dengan jarak kurang dari 5 km dari
areal konsesi nikel dibanding total luas terumbu karang di area kajian (12 mil laut di sekeliling pulau). Metrik
mengenai dampak terhadap terumbu karang hanya dikalkulasikan untuk terumbu karang yang berada dalam
zona tersebut.

Sumber Data

Terumbu Karang:

UNEP-WCMC, WorldFish Centre, WRI, TNC (2021). Sebaran global terumbu karang perairan hangat, disusun dari
berbagai sumber, antara lain Millennium Coral Reef Mapping Project. Versi 4.1. yang termasuk kontribusi dari
IMaRS-USF dan IRD (2005), IMaRS-USF (2005), dan Spalding, dkk. (2001). Cambridge (UK): Pusat Pemantauan
Konservasi Dunia Program Lingkungan. PBB. Data tersedia di: https://doi.org/10.34892/t2wk-5t34. World Atlas
of Mangroves: Spalding M, Kainuma M, Collins L (2010). World Atlas of Mangroves (Versi 3.1). Proyek kerjasama
antara ITTO, ISME, FAO, UNEP-WCMC, UNESCO-MAB, UNU-INWEH dan TNC. London (UK): Earthscan, London.
319 halaman. Data tersedia di: https://doi.org/10.34892/w2ew-m835.
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Sumber Data

Batas Kawasan Geopark Raja Ampat:

Basis Data Geopark Raja Ampat, 2025. https://rajaampatgeopark.com/.

Area Kunci Biodiversitas:

BirdLife International (2024) Basis Data Global tentang Area Kunci Biodiversitas. Disusun oleh Kemitraan

KBA: BirdLife International, International Union for the Conservation of Nature, American Bird Conservancy,
Amphibian Survival Alliance, Conservation International, Critical Ecosystem Partnership Fund, Global
Environment Facility, Re:Wild (sebelumnya Global Wildlife Conservation), NatureServe, Rainforest Trust, Royal
Society for the Protection of Birds, Wildlife Conservation Society dan World Wildlife Fund. Versi September

2024. Tersedia di: http:/keybiodiversityareas.org/kba-data/request.

Mangrove:

Bunting, P., Rosenqyvist, A., Lucas, R., Rebelo, L-M., Hilarides, L., Thomas, N., Hardy, A., Itoh, T., Shimada, M.
dan Finlayson, C.M. (2018). Global Mangrove Watch - Pendasaran Baru 2010 tentang Luas Mangrove. Remote
Sensing 10(10): 1669. https://doi.org/10.3390/rs1010669.

Areal Izin Usaha Pertambangan Nikel:
Auriga, Desember 2024

Planet:
Planet Team (2025). Planet Application Program Interface: Dalam Space for Life on Earth. San Francisco, CA.
https://api.planet.com

Padang Lamun:

UNEP-WCMC, Short FT (2021). Global distribution of seagrasses (versi 7.1). Pembaharuan ke-tujuh pada data
yang digunakan di Green dan Short (2003). Cambridge (UK): Pusat Pemantauan Konservasi Dunia Program
Lingkungan. PBB. Data tersedia di: https://doi.org/10.34892/x6r3-d211.

Hutan Tropis Basah:

Vancutsem, C., Achard, F., Pekel, J-F., Vieilledent, G., Carboni, S., Simonetti, D., Gallego, J., Aragao, L.E.O.C. dan
Nasi, R. (2021). Pemantauan jangka panjang (1990-2019) atas perubahan tutupan hutan di wilayah tropis basah.
Science Advances
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